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ABSTRAK

Muhammad Zaenal Arifin, Pengaruh Komite Audit, Intellectual Capital,
Ukuran Perusahaan, dan Dewan Komisaris Independen Terhadap Kinerja
Keuangan: Studi pada Perusahaan Sektor Infrastruktur yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023.

Kinerja keuangan menjadi salah satu hal penting yang dilihat oleh investor
sebelum memutuskan untuk menanamkan modalnya. Hal ini karena kinerja
keuangan mencerminkan seberapa baik manajemen perusahaan dalam mengelola
usahanya untuk memberikan keuntungan dan kesejahteraan bagi para pemegang
saham. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh Komite Audit,
Intellectual Capital, Ukuran Perusahaan, dan Dewan Komisaris Independen
Terhadap Kinerja Keuangan: Studi pada Perusahaan Sektor Infrastruktur yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023.

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini yakni melalui data sekunder yang didapat dari laporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di indeks sektor infrastruktur dan website
masing-masing perusahaan tahun 2019-2023 dengan sampel penelitian sebanyak
10 perusahaan dalam setiap tahunnya, sehingga total terdapat 50 sampel. Namun di
konversi lagi mengunakan outlier yang akhirnya data menjadi 41 sampel
perusahaan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji regresi linear
berganda dengan bantuan /BM SPSS Statistic 27.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel komite audit berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan. Variabel intellectual capital tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Variabel ukuran perusahaan memberikan pengaruh
positif secara signifikan kepada kinerja keuangan. Variabel dewan komisaris
independen tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kineja keuangan pada
perusahaan sektor infrastruktur tahun 2019-2023.

Kata kunci: komite audit, intellectual capital, ukuran perusahaan, dewan komisaris
independen dan kinerja keuangan.
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ABSTRACT

Muhammad Zaenal Arifin, Pengaruh Komite Audit, Intellectual Capital,
Ukuran Perusahaan, dan Dewan Komisaris Independen Terhadap Kinerja
Keuangan: Studi pada Perusahaan Sektor Infrastruktur yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023.

Financial performance is one of the important things that investors look at before
deciding to invest their capital. This is because financial performance reflects how
well the company's management manages its business to provide benefits and
welfare for shareholders. This study aims to determine the effect of the Audit
Committee, Intellectual Capital, Company Size, and Independent Board of
Commissioners on Financial Performance: A Study of Infrastructure Sector
Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2019-2023.

This research is a quantitative research. The data collection method in this study is
through secondary data obtained from the financial reports of companies listed in
the infrastructure sector index and the websites of each company in 2019-2023 with
a research sample of 10 companies in each year, so that there are a total of 50
samples. However, it was converted again using outliers which finally resulted in
41 company samples. The sampling technique was carried out using the purposive
sampling method. This study uses a multiple linear regression test data analysis
method with the help of IBM SPSS Statistics 27.

The results of the study indicate that the audit committee variable has a positive
effect on financial performance. The intellectual capital variable does not affect
financial performance. The company size variable has a significant positive effect
on financial performance. The independent board of commissioners variable does
not have a significant effect on financial performance in infrastructure sector
companies in 2019-2023.

Keywords: komite audit, intellectual capital, ukuran perusahaan, dewan komisaris
independen dan kinerja keuangan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Secara garis besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba B Be
o Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di tas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
5 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
3 Ra r er
3 Zai z zet
- Sin S es
5 Syin sy es dan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
2 Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
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1) Za Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain ge
&8 Fa ef
] Qaf ki
0] Kaf ka
J Lam el
. Mim em
O Nun en
3 Wau we
2 Ha ha
: Hamzah apostrof
¢ Ya ye
2. Vokal
a) Vokal Tunggal
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah a a
- Kasrah 1 i
2 Dammah u u
b) Vokal Rangkap
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
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Wi gs Fathah dan ai adanu
ya
3 Fathah dan au adanu
wau
Contoh:
- & kataba
- &R faala
3. Maddah
Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
Arab
TR Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
s Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Jed qala
- rama

4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a) Ta’ marbutah hidup: Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

b) Ta’ marbutah mati: Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

c) Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- J@Y  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- b talhah
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5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- % nazzala
- % al-birr

6. Kata Sandang
a) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah, ditransliterasikan sesuai

661”

dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

b) Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah, ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Contoh:

- al-qalamu

A | asy-syamsu

7. Huruf Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- (3 an-nau’u

-0 inna
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8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
- N e W g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
- Bl 3 R ey Bismillahi majreha wa mursaha
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.
Contoh:
- Gl &y 4 4d Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin

- e géj.l\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- J@%ﬂ\ raudah al-atfal/raudahtul atfal

- e Allaahu gafirun rahim
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10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan aspek infrastruktur di indonesia terdapat kemajuan
unggul dalam membangun berbagai infrastruktur seperti jalan, jembatan,
bandara, dan pelabuhan dalam beberapa dekade terakhir, yang menunjang
pertumbuhan ekonomi negara. Sebagai bagian dari perekonomian nasional,
sosial dan budaya perusahaan-perusahaan di sektor ini mempunyai peranan
penting dalam perekonomian karena mereka memfasilitasi aliran dana antara
pemberi pinjaman dan peminjam, serta memberikan perlindungan risiko
keuangan bagi individu dan bisnis. Mereka juga menjaga stabilitas dan
pertumbuhan perekonomian. Agar kinerja keuangan dapat meningkat, penting
untuk memperhatikan komite audit, intelectual capital, ukuran perusahaan,
dan dewan komisaris independen.

Berdirinya suatu perusahaan pasti memiliki tujuan ataupun keinginan
yang hendak dicapai perusahaan bisa tumbuh dan mengalami perkembangan.
Dalam mencapai tujuan tersebut maka diperlakukan upaya-upaya tertentu agar
nilai suatu perusahaan menjadi baik. Bila suatu perusahaan mempunyai nilai
bagus maka upaya untuk memajukan dan mengembangkan perusahaan dapat
tercapai titik tinggi rendahnya nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor tertentu salah satunya yakni kinerja keuangan (Septiarni et al., 2021).

Kinerja perusahaan menggambarkan sebuah pencapaian prestasi

perusahaan dilihat dari kondisi kesehatan melalui indikator kecukupan modal,



likuiditas, dan profitabilitas. Kinerja perusahaan dapat dinilai dengan
menggunakan kinerja keuangan perusahaan (Wayan et al., 2018). Kinerja
keuangan merupakan salah satu hal penting yang dilihat oleh investor sebelum
menanamkan uangnya. Hal ini karena kinerja keuangan mencerminkan
seberapa baik manajemen perusahaan dalam memberikan keuntungan bagi
para pemegang saham. Jika kinerja keuangan perusahaan semakin baik, maka
investor dan pemberi pinjaman akan lebih yakin dan cenderung memberikan
respons positif, baik dalam bentuk investasi maupun pinjaman modal.
Perusahaan membutuhkan kinerja keuangan untuk menentukan dan
menganalisis seberapa jauh sebuah perusahaan telah mengimplementasikan
secara baik dan benar dengan menggunakan standar implementasi keuangan.
Kemampuan dalam bidang manajemen keuangan untuk menghasilkan
keuntungan yang sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan dalam upaya
memenuhi tujuan perusahaan (Wulandari & Rahmawati, 2022). Bagi pemberi
pinjaman (kreditur), kinerja keuangan perusahaan sangat penting untuk
menilai apakah pengajuan pinjaman layak disetujui atau tidak. Informasi ini
membantu kreditur memastikan bahwa pinjaman tidak diberikan kepada pihak
yang salah. Jika kreditur menyetujui pinjaman, artinya mereka percaya
perusahaan mampu membayar kembali sesuai kesepakatan. Sementara itu,
bagi investor, kinerja keuangan bisa menjadi acuan utama dalam memutuskan
apakah mereka akan menanamkan uang di perusahaan tersebut atau tidak.
Salah satu cara menilai kinerja keuangan perusahaan adalah dengan

melihat kemampuannya menghasilkan laba. Laba yang dimaksud bisa berupa



laba kotor, laba operasional, atau laba bersih yang diperoleh dari aktivitas
usaha serta dari pemanfaatan aset atau sumber dana lainnya yang bisa
menghasilkan keuntungan. Hal ini bisa dilihat melalui peningkatan laba dan
berbagai faktor lain yang menjadi pertimbangan pengambilan suatu keputusan
(Andika Lukman, 2024). Oleh karena itu, perusahaan perlu terus berusaha
meningkatkan keuntungannya agar kinerjanya tetap baik dan bisa
menunjukkan hasil kerja yang memuaskan.

Informasi akuntan dalam laporan keuangan sangatlah penting bagi
berbagai pihak, seperti manajemen yang membutuhkan untuk pengambilan
keputusan, investor untuk memahami pengelolaan investasi, dan auditor untuk
mengevaluasi kinerja perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan wajib
mematuhi standar akuntansi yang berfungsi dan menilai kinerja keuangan
perusahaan dengan baik.

Saat ini, ada beberapa kasus yang melibatkan perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar BEI. Salah satu kasus menonjol adalah dugaan
manipulasi laporan keuangan atau Fraud oleh beberapa perusahaan yang mana
hal tersebut tidak hanya manipulasi laporan keuangan tetapi penundaan
kewajiban pembayaran utang (PKPU) yang mana hal ini akan mengurangi
performance perusahaan. Dari berbagai media masa sedang menyelidiki
dugaan ini, yang mencakup laporan keuangan tidak memberikan representasi
yang tepat terhadap kondisi keuangan perusahaan secara aktual, seperti laporan
keuntungan yang tidak sesuai dengan cash flow tidak pernah positif atau bisa

dikatakan selalu negatif.



Kinerja keuangan membuktikan seberapa efektif perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan serta menggunakan sumber daya tersedia. Dalam
kata lain yaitu bahwa posisi keuangan perusahaan selama jangka waktu
tertentu jika dibandingkan dengan aturan yang telah ditetapkan. Dengan
kinerja keuangan, kita bisa melihat seberapa baik perusahaan dalam mengelola
uangnya dan mencapai tujuan bisnisnya. Hal ini dapat menggunakan
pengukuran ROA merupakan singkatan dari "Return on Assets” yang mana
merupakan metrik keuangan yang diperlukan untuk mengevaluasi kinerja
keuangan bisnis ataupun perusahaan (Ramadhani et al., 2022).

Bursa Efek Indonesia memiliki arti bursa yang beroperasi di Negara
Indonesia. Pengertian Menurut KBBI, Bursa efek sebagai tempat di mana
perusahaan umum dapat berdagang surat-surat berharganya. Bursa efek
berfungsi sebagai tempat dimana saham, obligasi, dan instrument keuangan
lainnya diperdagangkan secara terbuka antar investor. Bursa efek juga
memiliki peran penting dalam menentukan harga pasar dari surat-surat
berharga melalui mekanisme penawaran dan permintaan.

Manipulasi laporan keuangan yaitu ketika informasi keuangan suatu
perusahaan diubah atau disalahgunakan dengan maksud untuk
menggelembungkan arus kas perusahaan. Tindakan ini dapat berupa
peningkatan pendapatan, pemangkasan pengeluaran hingga penyembunyian
utang. Motivasi di balik manipulasi tersebut bermacam-macam dan berkisar
dari menaikkan harga saham, memperoleh pinjaman, hingga menghindari

sanksi. Konsekuensi pemalsuan laporan keuangan bisa sangat serius dan dapat



mengakibatkan kerugian financial bagi investor, hilangnya kepercayaan
publik, dan bahkan kurangnya peminat di pasar saham.

Dengan ini salah satu dari perusahaan infrastruktur yaitu PT Nusa
Kontruksi Enjiniring Tbk-DGIK. Seperti yang dilansir (infobanknews.com,
2023) baru saja merevisi laporan keuangan periode I tahun 2023, Dalam revisi
ini, catatan kinerja emiten berubah dari rugi menjadi untung. Menurut Andi,
salah seorang pemilik saham berkode DGIK tersebut dalam Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS), perusahaan telah menyampaikan laporan keuangan
triwulan 1 tahun 2023 pada 28 April 2023. Menunjukkan perusahaan
mengalami kerugian bersih Rp 5,22 miliar selama periode tersebut. Namun,
pada 25 Mei 2023 perusahaan melakukan perubahan. Laporan keuangan
triwulan I 2023 yang baru diterbitkan, perusahaan berhasil meraup laba bersih
Rp 5,12 miliar. Ini menunjukkan peningkatan laba bersih hingga 198 persen,
meskipun laporan keuangan sebelumnya, yang belum direvisi, mengalami
kerugian Rp 5,22 miliar Akibat dari kenaikan nilai persediaan sebesar Rp 5.4
miliar dan uang muka Rp 4,9 miliar, Direktur Utama PT Nusa Konstruksi
Enjiniring Tbk, Heru Firdausi Syarif menjelaskan hal tersebut kepada OJK dan
BEI. Heru mengatakan untuk perusahaan memenuhi peraturan akuntansi yang
berlaku, penyesuaian harus dilakukan. Alasan yang diberikan oleh direksi
DGIK tersebut melanggar prinsip akuntansi Matching Cost Againts Revenue
yang tercantum dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 14
dan 72. Karena kenaikan nilai inventaris dan uang muka tidak disebabkan oleh

penambahan inventaris atau uang muka, tetapi karena direksi DGIK menunda



pencatatan biaya yang seharusnya dibuat pada triwulan I tahun 2023
(infobanknews.com, 2023). Selain itu, PT Himalaya Energi Perkasa, yang
ditunjuk sebagai tersangka suatu kasus Jiwasraya dalam kasus diduga korupsi
PT Asuransi Jiwasraya (Persero) jilid 11, diidentifikasi memiliki hubungan atau
berkolaborasi dalam malaksanakan tindakan berupa pidana korupsi bersama
para terdakwa ataupun terdakwa yang telah tersidang, (Ujaran Juru Bicara
Bidang Hukum Kejaksaan Agung, Hari Setiyono, di area kantor pusat
Kejaksaan Agung, wilayah Jakarta Selatan). Seperti yang dihitung oleh BPK,
Kejagung telah mengumumkan enam tersangka yang telah didakwa
melakukan kerugian sebesar Rp 16,81 triliun kepada negara di lansir pada
(KOMPAS.com, 2020).

Gambar 1.1 Bukti Data
infobanknews.com &

syond Banking & Money

ews Update Ekonomi dan Bisnis Perbankan Keuangan Moneter dan Fiskal Pasar Modal
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Laporan Keuangan Janggal, OJK dan BEI Diminta
Periksa Nusa Konstruksi (DGIK)

& Khoirifa Argisa Putri @ June 24, 2023
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Jakaria — PT Nusa Konsitruksi Enjininng Tbk (DGIK) diketahui teiah merevisi laporan
keuangan pada friwuian I-2023, dan sebelumnya mencatatkan rugi RpS5,22 miliar menjadi
untung RpS5, 12 miliar atau Iaba bersih melonjak 198% dalam Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) Kamis (22/6)



Gambar 1.2 Bukti Data
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BAGIKAN: o ® @ @ Kejagung Tetapkan Dirut PT Himalaya Energi Perkasa sebagai Tersangka Kasus Jiwasraya

JAKARTA, KOMPAS.com - Kejaksaan Agung menetapkan PR sebagai ‘ .
e tersangka dalam kasus dugaan korupsi pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero)
kel i pada Senin (12/10/2020).

PR menjabat sebagai Direktur Utama PT Himalaya Energi Perkasa atau
sebelumnya bernama PT HD Capital.

“Tersangka ini ditetapkan kaitannya adalah adanya hubungan atau bersama-
sama melakukan tindak pidana korupsi dengan para tersangka atau terdakwa
yang sudah disidangkan,” kata Kepala Pusat Penerangan Hukum Kejagung Hari
Setiyono di Kompleks Kejagung, Jakarta Selatan, Senin

Fenomena-fenomena tersebut menjadi bukti bahwasannya rendahnya
perhatian perusahaan terhadap akibat dari dilakukannya manipulasi laporan
keuangan maupun korupsi, hal tersebut dapat merugikan negara maupun
perusahaan sendiri, dan PT NKE sendiri dikenakan pidana denda dan uang
pengganti, serta hak untuk mengikuti lelang proyek pemerintah di cabut.
Sedangkan dari PT Himalaya sendiri mendapati hukuman penjara dan denda
bagi beberapa petinggi perusahaan. Selain itu antara keduanya dari pihak
investor mulai menurun kepercayaan terhadap Perusahaan yang terkena
dampak manipulasi maupun korupsi.

Dalam hal ini untuk melaksanakan peningkatan kinerja keuangan pada
perusahaan sektor infrastruktur, maka sangat perlu adanya pemeriksaan secara
internal atau biasa di sebut audit internal. Hal ini untuk menilai dan mengetahui
secara menyeluruh kondisi suatu perusahaan. Laporan ini yang di berikan oleh

auditor yang mana apabila menemukan kendala seperti masalah terkait



kecurangan, penyimpangan, serta ketika ada kelemahan pada pengendalian
internalnya (Widhi Nugroho & Bunga Indah Bayunitri, 2021). Namun proksi
yang digunakan yaitu terkait komite audit yang memiliki peran penting dengan
dewan komisaris independen yang saling melengkapi dalam sistem tata kelola
perusahaan yang baik, yang pada akhirnya dapat mendorong peningkatan
kinerja keuangan. Komite audit bertugas melakukan pengawasan terhadap
proses pelaporan keuangan, sistem pengendalian internal, dan kepatuhan
terhadap regulasi. Sementara itu, dewan komisaris independen memastikan
bahwa keputusan manajemen dijalankan secara objektif dan mengutamakan
kepentingan pemegang saham serta pemangku kepentingan lainnya.
Kolaborasi yang kuat antara keduanya menciptakan mekanisme pengawasan
yang efektif dan memperkuat akuntabilitas di seluruh tingkat organisasi
(Lukito & Abubakar Arief, 2024).

Beberapa penelitian terdahulu diantaranya dalam penelitian yang
dilakukan oleh Sumari & malino (2024) menunjukkan bahwa komite audit
secara positif dan signifikan komite audit memberikan dampak terhadap
kinerja keuangan, dimana artinya bahwa kenaikan jumlah komite audit dalam
perusahaan manufaktur yang diamati dalam penelitian ini. Dikarenakan
perannya dalam meningkatkan kualitas pengawasan dan transparansi laporan
keuangan. Dengan adanya komite audit yang independen dan kompeten,
proses pelaporan keuangan menjadi lebih akurat dan sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor

dan pemangku kepentingan lainnya. Hal yang sama juga diungkapkan pada



penelitian Lukito & Abubakar (2024) bahwa komite audit berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh
Lukman A. & S. Layla wahyu I (2024) menyatakan bahwa dewan komisaris
independen berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Dan
penelitian yang dilakukan oleh E. Darmayanti & D. Erigawati menyebutkan
bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Namun secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja keuangan.

Selain komite audit dan dewan komisaris independen, Intellectual
Capital jika dikelola dengan baik dapat menghasilkan sejumlah prestasi dan
kinerja yang berdampak positif pada kinerja keuangan bagi peusahaan sektor
infrastrukturpun. Intellectual capital merupakan sumber daya pengetahuan
dalam bentuk karyawan, pelanggan, proses atau teknologi yang perusahaan
gunakan dalam proses penciptaan nilai bagi perusahaan. Sehingga memberikan
sumber daya informasi dan pengetahuan dalam memberikan suatu perusahaan
nilai lebih dalam kemampuan bersaing serta meningkatkan kinerja perusahaan
(Arifin, 2023).

Hasil riset oleh Mistari dkk (2022) menyebutkan bahwa variabel /C
memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja keuangan. Akan
tetapi hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian M. Rivandi dan R.
Septiano (2021) yang menyatakan bahwa IC tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan jika tidak didukung oleh tata kelola yang

kuat dan sistem akuntansi yang mampu mencerminkan nilai IC secara akurat.
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Variabel ukuran perusahaan yaitu besar kecilnya suatu perusahaan yang
dilihat dari besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut yang dapat
menyampaikan sinyal positif kepada para investor sehingga bersedia untuk
berinvestasi pada perusahaan (Onoyi & Windayati, 2021). Maka dari itu, hasil
riset dari N. Onoyi & D. Windiyanti (2021) dan L. Komang A dkk
menghasilkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan. Dikarenakan perusahaan yang besar memiliki beberapa
keunggulan yang bisa membantu meningkatkan kinerja keuangannya.

Dengan ini maka penting bagi investor untuk mengetahui ukuran suatu
perusahaan. Perusahaan yang cenderung lebih unggul mempunyai sumber
daya yang stabil, sedangkan perusahaan yang cenderung lebih kecil dengan ciri
ciri lebih fleksibel dan mampu tumbuh lebih cepat. Ukuran perusahaan dapat
dibandingkan berdasarkan total neraca atau kapitalisasi pasar. Yang mana hal
ini investor ketika ingin melakukan investasi terhadap perusahaan yang di tuju,
maka bisa melihat ukuran perusahaan dari total asset yang dimiliki (Sutrisno,
2022).

Melihat dari penjelasan dan beberapa riset get di atas adanya perbedaan
pada hasil riset yang telah dilakukan oleh peneliti yang membuat penelitian ini
dirasa perlu dilakukan untuk mengkaji secara berlanjut dan lebih dalam guna
menguji faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

Dengan ini menekankan prinsip-prinsip transparansi, pencatatan,
pengawasan, dan akuntabilitas, yang sangat relevan dalam konteks tata kelola

perusahaan modern. Keempat variabel tersebut (komite audit, intelectual
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capital, ukuran perusahaan, dan dewan komisaris independen) adalah
instrumen-instrumen yang mendukung implementasi nilai-nilai tersebut,
sehingga berpotensi meningkatkan kinerja keuangan perusahaan secara
berkelanjutan.

Dari latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melaksanakan penelitian yang berjudul PENGARUH KOMITE
AUDIT, INTELLECTUAL CAPITAL, UKURAN PERUSAHAAN, DAN
DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN TERHADAP KINERJA
KEUANGAN: (Studi pada Perusahaan Sektor Infrastruktur yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023).
B. Rumusan Masalah

1. Apakah komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

2. Apakah intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

4. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja

keuangan?
C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah ini supaya peneliti tidak meleset jauh dari pembahasan
yang akan di bahas oleh peneliti, pembatasan pada penelitian ini yaitu:
1. Perusahaan yang berturut-turut melampirkan lapoan keuangan tahunan.
2. Variabel kinerja keuangan diukur menggunakan Teknik ROA (Return On

Asset).
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3. Indikator perusahaan yang digunakan di variabel audit internal yaitu komite
audit.

4. Perusahaan dengan data lengkap yang dibentuk 3 unsur yaitu Value Adde
Capital Employed (VACA), Value Added Human Capital (VAHU), dan
Structural Capital Value Added (STVA).

5. Perusahaan yang melakukan manipulasi laporan keuangan dan penundaan

kewajiban pembayaran utang (PKPU).

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dipaparkan tujuan
dari penelitian ini yaitu:
1. Menganalisis pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan.
2. Menganalisis pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan.
3. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan.
4. Menganalisis pengaruh dewan komisaris independen terhadap kinerja

keuangan.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dengan dilaksanakannya penelitian ini di harapkan dapat
memberikan peningkatan pengetahuan, wawasan, pemahaman dari berbagai
bidang khususnya di bidang akuntansi dan dapat menambah referensi yang
luas dan komprehensif terkait perkembangan penelitian kualitas audit di

Indonesia dengan melihat dari variable komite audit, Intellectual Capital,
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ukuran perusahaan, serta dewan komisaris independent dalam kinerja
keuangan perusahaan.
2. Manfaat Praktis

Bagi sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI, temuan penelitian ini
tentunya dapat memberikan dampak bagi sektor infrastruktur yang
berkualitas dan juga dapat di berikan oleh pemegang saham. Hal ini
diharapkan dapat membantu meningkatkan ketelitian dalam mengauditor
perusahaan sehingga instansi yang di audit merasa puas dengan hasil yang
di keluarkan. Dan bagi para investor hasil studi atau penelitian ini dapat
bermanfaat sebagai informasi dan pertimbangan ketika mereka
melaksanakan investasi atau pinjaman kepada perusahaan yang

menerimanya.

F. Sistematika Pembahasan

Penulis menyusun sistematika sedemkian rupa guna memberikan
pembahasan yang sistematis sehingga mampu menghasilkan penelitian yang

baik dan informatif. Adapun sistematika tersebut antara lain:

BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah guna memberikan
gambaran mengenai permasalahan yang hendak diteliti dan
manfaat dari penelitian yang telah dilakukan.

BAB 11 LANDASAN TEORI
Dalam landasan diuraikan teori-teori yang dilakukan guna

menguatkan asumsi dalam penelitian. Selain itu juga terdapat



BAB III

BAB IV

BAB V

14

telaah pustaka sebagai rujukan penelitian terdahulu guna
merumuskan hipotesis penelitian.

METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian dijelaskan mengenai jenis dan
pendekatan penelitian yang digunakan, setting penelitian, vaiabel
penelitian, Teknik pengambilan data dan metode analisis data
yang digunakan una menguji data penelitian.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisikan deskripsi data penelitian, analisis data
berdasarkan output yang telah diperoleh beseta pembahasannya.
PENUTUP

Bab ini berisikan simpulan hasil output dan pembahasannya
beserta saran yang membangun untuk pihak yang terlibat dalam

penelitian.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil

Kesimpulan sebagai berikut:

I.

Hasil dari komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
Karena komite audit memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas tata kelola perusahaan, yang secara langsung berdampak pada
kinerja keuangan. Hal ini dapat memperkuat pengawasan internal dan
menjaga efektivitas pengelolaan aset.

Hasil dari intellectual capital tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. karena manfaatnya bersifat jangka panjang dan tidak
langsung terlihat dalam laporan keuangan dalam waktu singkat. Banyak
perusahaan belum mampu mengelola atau mengukur intellectual

capital secara optimal.

. Variabel ukuran perusahaan memberikan pengaruh ke arah positif

secara signifikan kepada kinerja keuangan. Dikarenakan perusahaan
yang lebih besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih banyak,
baik dari segi modal, tenaga kerja, maupun teknologi. Dengan kapasitas
yang lebih besar, perusahaan dapat memanfaatkan skala ekonomi,
menekan biaya produksi per unit, dan meningkatkan efisiensi

operasional.

&5
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4. Variabel dewan komisaris independen menunjukkan hubungan yang

tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini disebabkan peran
mereka yang bersifat pengawasan sering kali tidak langsung berdampak
pada hasil keuangan jangka pendek. Dalam beberapa kasus, keberadaan
komisaris independen hanya bersifat formal untuk memenuhi regulasi,
tanpa memiliki pengaruh nyata dalam pengambilan keputusan strategis

perusahaan.

B. Keterbatasan penelitian

Dari riset ini terdapat beberapa aspek pada penelitian ini yang mungkin

menjadi kendala ataupun kelemahan, diantaranya yaitu:

1.

Variabel yang dipakai dalam penelitian ini hanya terbatas pada variabel
komite audit, intellectual capital, ukura perusahaan dan dewan
komisaris independent. Sementara itu terdapat variabel lain yang diduga
dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan seperti CSR (Corporate
Social Responbility), kepemilikan manajerial dan faktor lainnya.

Penggunaan Outlier, data yang memiliki karakteristik ekstrem
diidentifikasi dan dikeluarkan dari analisis, yang dapat mempengaruhi
kesimpulan akhir penelitian. Alternatif metode pengolahan data yang

lebih robust untuk menangani outlier belum digunakan.
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C. Implikasi

1.

Implikasi Teoritis

Riset ini telah menghasilkan fakta empiris yan menyatakan bahwa
ariabel komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
keuangan, sedangkan variabel intellectual capital tidak memiliki
pengaruh terhadap kinerja keuangan. Sementara itu ukuran perusahaan
dapat memberikan pengaruh ke arah positif secara signifikan kepada
kinerja keuangan, dan untuk variabel dewan komisaris independen tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
Implikasi Praktis

Hasil riset ini bisa dijadikan bahan pertimbangan saat menentukan
dana yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha, sehingga perusahaan
bisa lebih fokus pada faktor-faktor yang menguntungkan dan
menggunakan dana tersebut sebaik mungkin untuk mendapatkan lebih

banyak keuntungan.
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